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Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang masif telah
membawa kemajuan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan manusia. Era
digital dengan segala kemudahannya menawarkan potensi besar untuk kemajuan,
seperti mempermudah komunikasi, mempercepat penyebaran informasi positif,
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membuka akses pendidikan yang lebih luas, serta mendorong inovasi di berbagai
sektor (Al-Emran & Charla, 2023; Criollo-C, Guerrero-Arias, Jaramillo-Alcazar, &
Lujan-Mora, 2021). Namun, di balik potensi positif yang luar biasa ini,
perkembangan teknologi juga bagaikan dua sisi mata uang, di mana kemudahan
akses dan interaksi juga dapat membawa dampak negatif yang serius jika tidak
diimbangi dengan fondasi moral yang kuat.

Ketidakadaan pengetahuan terhadap etika dan etiket dalam menghadapi era
digitalisasi saat ini, justru akan menghadirkan degradasi moral yang nyata.
Fenomena ini bukan sekadar asumsi, melainkan realitas yang terkonfirmasi oleh
berbagai data dan kasus yang mengkhawatirkan. Adanya beberapa berita lokal—
seperti Antara Kalteng (2025a, 2025b); Intim News (2024); Radar Sampit (2024);
dan Tvonenews (2024)—tentang peristiwa pencabulan atau tindakan asusila
terhadap anak di bawah umur, minum-minuman keras, perjudian, narkoba, dan
kenakalan-kenakalan lainnya menunjukkan adanya kemorosotan nilai moral di
kalangan generasi penerus bangsa. Selain itu, data dari Pusat Informasi Kriminal
Nasional Bareskrim Polri—sebagaimana yang dikutip oleh media (Kompasiana,
2026)—juga memperkuat temuan tersebut. Sebanyak 21.945 anak dan remaja di
bawah umur telah terlibat proses hukum yang rumit. Data tersebut kemudian
dipertegas dengan adanya sebuah temuan oleh Kementerian Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak (2025) yang mencatat angka kenakalan remaja
pada tahun 2022 mencapai 10.890 kasus. Hal ini memperlihatkan eksistensi
penurunan nilai moral yang memprihatinkan di kalangan generasi muda. Oleh
karena itu, krisis akhlak di era digital menjadi isu krusial yang membutuhkan
perhatian serius dan solusi yang komprehensif.

Akar permasalahan krisis akhlak ini nyatanya tidak hanya bersumber dari
paparan digital semata, melainkan diperparah oleh masuknya budaya asing yang
tidak tersaring dengan baik, sehingga mengikis nilai-nilai luhur budaya asli
Indonesia dan ajaran agama. Globalisasi dan kemajuan teknologi mempercepat
akulturasi budaya, membuat masyarakat terutama generasi muda, terpapar pada
nilai-nilai yang terkadang bertentangan dengan norma lokal (Ozer, R. Kunst, & J.
Schwartz, 2021). Syapitri dan Arifin (2024) dalam tulisannya menyoroti bahwa
perubahan zaman yang canggih telah mengakibatkan perubahan moral yang
melunturkan kebudayaan asli setempat. Mereka juga menemukan bahwa faktor
eksternal, seperti lingkungan keluarga dan pergaulan teman sebaya, memiliki
pengaruh dominan terhadap penurunan akhlak remaja. Kondisi ini menciptakan
adanya kesenjangan antara realitas moral yang ada dengan harapan ideal akan
masyarakat yang berakhlak mulia.

Menyikapi kondisi tersebut, Al-Qur'an sebagai pedoman hidup umat Islam
menawarkan prinsip-prinsip fundamental yang dapat menjadi landasan kokoh
dalam membangun kembali dan memperkuat pendidikan karakter. Ajaran Al-Quran
tidak hanya berfokus pada aspek ritual, tetapi juga menekankan pentingnya akhlak
mulia sebagai cerminan keimanan dan ketakwaan (Adelia, Ella Imro’atul, Siti Alvira
Desma, & Sephia Febiana, 2023). Awan (2020) menjelaskan bahwa prinsip-prinsip
seperti tauhid, keadilan, berkata baik, dan ketenteraman jiwa yang terkandung
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dalam Al-Qur‘an, memberikan kerangka kerja yang jelas untuk membentuk individu
yang berintegritas dan bertanggung jawab di segala lini kehidupan. Dengan
demikian, kembali kepada nilai-nilai Al-Qur'an dan mengkontekstualisasikannya
dalam pendidikan karakter menjadi sebuah keniscayaan untuk mengatasi krisis
akhlak di era digital yang akan menjadi fokus atau tujuan utama dalam penelitian
ini.

Pada dasarnya, topik degradasi moral generasi muda telah menjadi perhatian
banyak peneliti sebelumnya. Namun, dari sekian banyak literatur yang ada,
setidaknya terdapat lima penelitian utama yang paling relevan untuk dijadikan
komparasi dan pijakan dalam menemukan novelty penelitian ini. Pertama, artikel
yang ditulis oleh Setya, Awalludin, & Sari (2025) dengan judul, “Bimbingan
Konseling Islam Sebagai Solusi Dalam Mengatasi Kenakalan Remaja.” Sesuai
dengan judulnya, para peneliti artikel tersebut mencoba untuk mencari solusi atas
fenomena kenakalan remaja—hal yang sama yang dilakukan oleh peneliti saat ini—
. Namun, perbedaan yang menonjol antara penelitian Setya dkk., dan penelitian ini
terletak pada “pendekatan” yang digunakan, sehingga hal ini memengaruhi tujuan
penelitian. Jika literatur tersebut bertujuan untuk memahami efektivitas Bimbingan
Konseling Islam atas kenakalan remaja, maka penelitian ini menggunakan
pendekatan konsep psikologi manusia Anwar Sutoyo yang disintesiskan dengan
kajian Qur‘an-Hadis dan tafsir.

Kedua, artikel penelitian yang ditulis oleh Fery Rahmawan Asma (2025)
dengan judul, “"Penanggulangan Kenakalan Remaja dari Tinjauan Psikologi Berbasis
Al-Quran.” Tulisan ini berusaha untuk menjelaskan langkah preventif dalam
menghadapi kenakalan remaja berbasis tinjauan terhadap ilmu psikologi yang
dibalut dengan kajian ayat-ayat Al-Qur'an. Sekilas, penelitian tersebut memiliki
kemiripan dengan penelitian ini. Namun, nilai distingsi terletak pada spesifikasi
pendekatan psikologi yang dipakai. Jika Asma dalam penelitiannya cenderung
mengutip fakta-fakta psikologi umum kemudian menggunakan ayat Qur'an sebagai
validasi, sementara penelitian ini berangkat dari konsep psikologi yang ditawarkan
oleh Anwar Sutoyo yang berciri khas Islam.

Ketiga, artikel penelitian empiris yang ditulis oleh Sulfa & Muttakin (2025)
dengan judul, "Rumah Tahfidz: Solusi Dakwah Al-Qur‘an Masa Kini Upaya Mengatasi
Kenakalan Remaja Akibat Kecanduan Gawai di Era Gen Z: (Implementasi Surah An-
Nahl: 125 dalam Dakwah Kontemporer),” Apriyani dkk. (2025) berjudul, *Menangkal
Kenakalan Remaja Melalui Spirit Qurani: Studi Living Qur‘an pada Pengajian Remaja
Al-Hidayah Panyabungan,” dan Nawi & Rifki (2021) dengan judul, “Koloman Khotmil
Quran dalam Mengatasi Kenakalan Remaja di Desa Blu'uran Karang Penang
Sampang.” Ketiga penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang berusaha
untuk menampilkan adanya usaha preventif maupun represif warga di suatu daerah
untuk menanggulangi fenomena kenakalan remaja. Jika dibandingkan maka akan
terlihat jelas perbedaan antara ketiga literatur tersebut dengan kajian ini, yaitu
terletak pada metode dalam mendapatkan data, sehingga hal tersebut
memengaruhi hasil penelitian di mana pembahasan kajian lapangan—dalam
konteks ini—akan condong pada pembahasan “efektivitas”, sedangkan kajian
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kepustakan berkutat pada makna terdalam dari sebuah objek yang sedang
dipermasalahkan.

Dapat disimpulkan bahwa literatur yang telah disebutkan di atas mempunyai
satu kesamaan—dengan penelitian ini—, yaitu ingin memberikan solusi atas
degradasi moral yang berujung pada fenomena kenakalan di kalangan remaja.
Namun, nilai pembedanya terletak pada kajiannya yang lebih komprehensif,
meliputi Al-Qur’an, hadis dan tafsir yang dibalut menggunakan pendekatan psikologi
manusia khas Anwar Sutoyo, sehingga proses diskusi tidak hanya berhenti pada
langkah preventif ataupun represif, melainkan membedah akar masalah melalui
pembentukan fitrah manusia dan paradigmanya dalam ruang lingkup keluarga
(well-functioning family). Alhasil, penelitian ini bertujuan untuk menciptakan
tatanan konseptual-praktis yang menghubungkan antara rekonstruksi psikologis
berbasis fitrah dengan langkah kontekstualisasi nilai Qur'ani dalam kehidupan
sehari-hari.

Terakhir, berdasarkan paparan yang telah diuraikan di atas maka penelitian ini
ditulis untuk menjawab beberapa pertanyaan: (1) Apa faktor yang mendasari
terjadinya fenomena degradasi akhlak di kalangan generasi muda; (2) Bagaimana
kiat-kiat yang ditawarkan Al-Qur’an untuk menghindari dan memulihkan krisis yang
terjadi; (3) Bagaimana bentuk kontekstualisasi kiat Qur'ani dalam kehidupan sehari-
hari.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif berbasis kajian pustaka (/ibrary
research). Proses pengumpulan data primer dalam kajian ini menggunakan metode
tematik yaitu mengumpulkan referensi dari sumber-sumber utama seperti Al-
Qur’an, kitab hadis Sunan Al-Bayhaqi karya Al-Bayhaqi, tafsir Al-Qurthubi karya Al-
Qurthubi, Tafsir Al-Munir karya Wahbah Az-Zuhaili, tafsir Al-Misbah karya Quraish
Shihab, Tafsir Departemen Agama Republik Indonesia dan sebuah buku berjudul,
“Bimbingan dan Konseling Islam” karya Anwar Sutoyo. Adapun sumber sekunder,
seperti artikel ilmiah dikumpulkan melalui beberapa database “Google Scholar”
dengan berbagai macam kata kunci, satu di antaranya adalah dengan
mengkombinasikan tiga kata kunci berikut, yaitu juvenile delinguency, psychology,
dan Quran dengan rentang tahun publikasi 2020-2026. Adapun Kriteria inklusi
referensi dalam penelitian ini mencakup kitab-kitab tafsir, hadis, buku psikologi
Anwar Sutoyo, artikel ilmiah terbitan tahun 2020-2026 dan beberapa portal berita
online resmi sebagai pendukung data empiris. Sementara itu, kriteria eksklusi
meliputi artikel tanpa peer-review, opini populer, serta blog warga (citizen
Journalism).

Beralih pada proses pengolahan data, kajian ini menggunakan metode
deskriptif-analitik yang secara rinci dibagi menjadi empat langkah penting. Pertama,
memilah serta memilih ayat-ayat Quran dan teks literatur yang setema dengan
permasalahan yang dibahas. Kedua, menghimpun dan memaparkan konsep
manusia menggunakan perspektif psikologi Anwar Sutoyo, ayat-ayat Qur'an dan
hadis yang relevan sehingga akar penyebab degradasi akhlak pada seorang individu
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dapat diketahui. Ketiga, mengelompokkan data sesuai alur berpikir yang tepat
dimulai dari konsep dasar manusia menurut Anwar Sutoyo dan kiat preventif
maupun represif. Terakhir, keempat, penarikan inferensi, yaitu merumuskan
tatanan konseptual-praktis berbasis Al-Qur'an sebagai bentuk kontekstualisasi dan
aktualisasi terhadap zaman yang berubah. Berdasarkan hal tersebut maka penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana jalan keluar yang ditawarkan oleh Al-
Qur‘an akan adanya fenomena degradasi akhlak yang semakin menjamur saat ini.

Hasil dan Diskusi
Konsep Diri Manusia dan Akar Penyebab Degradasi Akhlak

Dalam perspektif agama Islam, manusia berasal dari suatu ketiadaan. Ia
kemudian ada bukan disebabkan karena dirinya sendiri, melainkan ada yang
mengadakan atau menciptakan, itulah yang selanjutnya dikenal dengan Tuhan atau
Allah Swt (Sutoyo, 2013). Allah Swt., menciptakan manusia bukan tanpa alasan atau
tujuan. Namun, diciptakan untuk mengemban tugas yang berat bagi seorang
manusia, yaitu menjadi seorang khalifah. Perkara ini tertera jelas dalam QS. Al-
Bagarah [2]: 30, S

o &S VI (8 Jels sl a8 dal) 25 J6 S
Artinya: “(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, "Aku hendak
menjadikan khalifah di bumi....”

Quraish Shihab (2002) dalam tafsirnya menjelaskan bahwa kata khalitah
sendiri merujuk kepada seseorang yang menggantikan. Ayat ini menjelaskan bahwa
sebelumnya, dunia telah pernah dihuni oleh sekelompok makhluk tertentu, namun
melakukan kerusakan. Oleh karena itu, manusia dipilih sebagai khalifah atau “yang
menggantikan” agar dapat mengelola dan merawat bumi yang telah disiapkan oleh
Allah dan tidak merusaknya.

Tentu, untuk menjalani tugas tersebut, Allah swt., telah menyiapkan
seperangkat bekal yang dapat digunakan oleh manusia untuk menjalani perannya
sebagai khalifah. Bekal itulah yang kemudian disebut dengan fitrah. Menurut Sutoyo
(2013), fitrah yang disiapkan oleh Allah kepada manusia ini terbagi menjadi empat,
yaitu fitrah iman, fitrah jasmaniah, fitrah rohaniah, dan fitrah nafs.

Pertama, fitrah iman. Dalam perspektif Islam, pembawaan manusia ketika
dilahirkan adalah suci, bersih, dan cenderung mengarah ke hal-hal yang positif.
Kecenderungan berperilaku positif ini disebabkan karena sejak awal, Allah Swt.,
menciptakan manusia dari bahan mentah yang telah mengakui keesaan Allah dan
tunduk kepada-Nya. Adanya aktualisasi diri untuk berperilaku positif dalam
kehidupan sehari-hari bukan merupakan sesuatu yang baru, melainkan sebuah
aturan alami yang ada di dalam diri manusia (Sutoyo, 2013). Namun, jika
selanjutnya individu tersebut memiliki keyakinan atau berperilaku menyimpang di
kemudian hari, maka hal tersebut murni sebagai respons terhadap lingkungan yang
mengelilinginya.

Kedua, fitrah jasmaniah, yaitu sebuah wadah yang dipersiapkan Allah untuk
menampung fitrah rohaniah. Ketiga, fitrah rohaniah. Fitrah ini Allah ciptakan setelah
jasad terbentuk. Fungsinya sebagai media dalam mengenal dan mendekatkan diri
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kepada Allah., atau dengan kata lain, unsur ruhanilah yang membantu manusia
untuk memiliki sikap tunduk, beriman, dan berbudi pekerti yang luhur (Sutoyo,
2013).

Keempat, fitrah nafs. Secara umum, fitrah nafs dapat dikatakan sebagai alat
untuk sisi jasmani dan rohani untuk mencapai kesempurnaan. Fitrah jenis ini
kemudian terbagi lagi menjadi tiga, yaitu ga/b (hati), aqg/ (akal pikiran), dan nafsu
(Sutoyo, 2013). Masing-masing dari tiga perangkat inilah yang kemudian akan
menentukan output perilaku seseorang.

Jadi, keempat fitrah inilah yang kemudian akan menemani perjalanan hidup
manusia sebagai khalifah di muka bumi. Sedari awal, seorang individu memang
telah dilahirkan dalam keadaan yang suci dan condong terhadap kebenaran.
Namun, hal ini akan berubah seiring berjalannya waktu tergantung lingkungan yang
membentuknya. Jika, lingkungan tersebut tidak mampu untuk memberikan kondisi
yang kondusif agar keempat fitrah tersebut berkembang dengan baik, maka output
dari individu tersebut akan sesuai dengan apa yang diterimanya, begitu pula
sebaliknya. Sehingga, adanya fenomena degradasi akhlak bukanlah sebuah
fenomena di mana seorang anak memang terlahir untuk menjadi nakal (sebuah
nasib). Semua anak terlahir dalam keadaan yang suci dan pasti condong terhadap
kebenaran. Orang-orang disekitarnya lah yang kemudian menyebabkan galb, aqi,
dan nafsunya tidak berkembang secara baik, sehingga menimbulkan perilaku yang
buruk dan menyalahi dari aturan sosial atau hal ideal yang berlaku (Sutoyo, 2013).
Fenomena ini sejalan dengan sabda Nabi Muhammad #%, yang diriwayatkan oleh
Al-Bayhaqi (1994), . _

Al ol ailyai 3l ailsses olsild 83iall (sle 35 VI \sn Lo Lo

Artinya: “tidak ada seorang manusia yang terlahir kecuali dia terlahir atas fitrah

(kesucian seperti kertas yang belum ditulis apapun, masih putih). Maka

kedua orang tuanyalah yang membuatnya menjadi Yahudi, Nasrani,
ataupun Majusi.”

Dari hadis di atas, maka tegaslah sudah bahwa perilaku seorang anak
merupakan gambaran dari apa yang ada lingkungan terdekatnya, yaitu keluarga.
Menurut Revalina dkk., (2023) terdapat beberapa faktor yang dapat menyebabkan
seorang anak memiliki moral yang buruk, baik hal ini dipengaruhi oleh faktor internal
maupun eksternal. Diantaranya, kurangnya pemahaman terhadap perintah agama,
etika, dan etiket, serta globalisasi yang menyebabkan seseorang mudah menerima
informasi dari sumber apapun dan budaya manapun yang seringkali tidak
berkesesuaian dengan nilai-nilai moral yang berlaku.

Untuk memperjelas relasi kausalitas antara fitrah dasar manusia, peran
pengasuhan keluarga, dinamika pola perilaku, hingga mekanisme intervensinya
dirumuskan ke dalam model konseptual sebagai berikut.
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Bagan 1. Model Konseptual Relasi Fitrah Manusia, Lingkungan dan Pola Perilaku
Kondisi Awal Manusia
Suci (fitrah iman) sehingga condong terhadap hal-hal baik.
Dibekali dengan 3 fitrah kehidupan, yaitu aqg/, galb, dan nafsu

Lingkungan Pertama: Keluarga
Penentu arah perkembangan aql, galb, dan nafsu

Disfungsi Fitrah Eufungsi Fitrah

Agql, qalb, dan nafsu tidak berfungsi baik Agql, qalb, dan nafsu berfungsi dengan baik

Mudah terpengaruh lingkungan yang buruk Memiliki kemampuan resiliensi yang baik

Outcome Empiris Outcome Empiris

Degradasi Moral dan Akhlak terpuji dan mempunyai filter

Kenakalan Remaja terhadap lingkungan

Intervensi

Output Kondisi Akhir

Restorasi dengan nilai- . ] ! -
Tiga perangkat kembali menuju kondisi awal

nilai Al-Our’an

Kenakalan Remaja berkurang

Berdasarkan bagan satu dapat diketahui bahwa untuk menganalisis
persoalan degradasi moral yang terjadi di kalangan generasi muda, konsep fitrah
Anwar Sutoyo memberikan pemahaman bahwa fenomena tersebut bukanlah
sesuatu yang sifatnya bawaan sejak lahir (destiny), melainkan bentuk disfungsi
pengembangan fitrah akibat ketidakmampuan lingkungan dalam
mengoptimalisasinya, khususnya yang menjadi titik utama pembahasan adalah
dalam ruang lingkup keluarga. Kegagalan ini memicu reaksi berantai pada diri
remaja—seperti kehilangan daya mempertimbangkan hal-hal etis dalam ruang
sosial dan ketumpulan merasakan pada nurani—sehingga memberikan otoritas
penuh terhadap nafsu yang tidak terkontrol. Sebaliknya, parenting yang optimal—
yang dapat memaksimalkan tiga komponen fitrah—dapat membentuk kemampuan
resliensi yang baik dan akhlak terpuiji.

Solusi Qur'ani

Al-Qur’an sebagai respons terhadap fenomena degradasi akhlak yang dialami
oleh sebagian remaja tentu hadir menawarkan solusi yang komprehensif. Seperti
yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa seorang individu itu terlahir ke dunia
dengan membawa kecenderungan melakukan hal-hal yang baik. Namun,
lingkunganlah yang membentuknya kemudian, baik menjadi pribadi yang berbudi
pekerti, maupun sebaliknya. Oleh karena itu, orang tua, sebagai tingkat organisasi
pertama yang ditemui oleh anak berperan penuh dalam mengatur tumbuh
kembangnya, baik secara fisik, psikis, hingga moralnya (Mitra & Adelia, 2020). Allah
swt. berfirman dalam QS. An- NLga [4] 9

1325 Vs Igdshls abll 165508 fpile KOG Gep &5 ppals Lo 1855 8 Goddl Giuddls
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Artinya: “Hendaklah merasa takut orang-orang yang seandainya (mati)
meninggalkan setelah mereka, keturunan yang lemah (vang) mereka
khawatir terhadapnya. Maka, bertakwalah kepada Allah dan berbicaralah
dengan tutur kata yang benar (dalam hal menjaga hak-hak
keturunannya).”

Az-Zuhaili (2013) dalam tafsirnya memberikan penjelasan yang menarik
secara literal terkait ayat di atas. Menurutnya, QS. An-Nisa [4]: 9 adalah ayat yang
berisikan peringatan kepada para wali atau pengasuh anak yatim untuk merawat
mereka dengan baik, yaitu dengan memberikan apa yang telah menjadi haknya,
memberikan dukungan emosional dan berkomunikasi dengan bahasa yang luhur.
Selain itu, Hamka (1990) juga menekankan pentingnya perencanaan yang matang
dalam mengurus anak yatim. Tujuannya adalah agar memastikan keberlangsungan
hidup dan kesejahteraan anak-anak tersebut, bahkan ketika pengasuh mereka
mengalami kendala atau meninggal dunia.

Dari ayat tersebut dapat diketahui jika Islam sangat menginginkan
kesejahteraan bagi semua pihak, bahkan kepada orang-orang yang memiliki posisi
yang lemah. Dalam konteks kehidupan berkeluarga, QS. An-Nisa [4]: 9 juga dapat
menjadi pengingat bagi para orang tua agar tidak meninggalkan anaknya dalam
keadaan yang lemah, termasuk salah satunya adalah lemah dalam berperilaku
(memiliki moral yang jelek).

Tentu, memiliki anak yang soleh dan solehah adalah harapan bagi semua
orang tua. Namun, untuk sampai pada titik tersebut diperlukan kerja sama dan
komunikasi yang baik antara suami dan istri. Hal ini disebabkan karena di dalam
status pernikahan, terdapat nilai-tolong menolong dan kerjasama untuk mencapai
kebaikan yang diridhai oleh Allah (Khair et al., 2025), termasuk untuk mendapatkan
keturunan yang baik. Sinergitas tersebut telah Allah jelaskan di beberapa tempat,
salah satunya dalam QS. Al-Maidah [5]: 2, o

. ulsislly iVl (sle 1355155 Vg Cseadlls 5l (sle 185535 ..

Artinya: “...tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa,

dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan...”

Ayat di atas memang tidak secara khusus ditujukan untuk subjek tertentu,
namun Allah menggunakan frasa dengan makna yang lebih umum, menyiratkan
bahwa kewajiban tolong-menolong, terlebih dalam aktivitas rumah tangga, menjadi
tanggung jawab bersama. Adanya pengkotak-kotakan peran gender dalam
kehidupan sehari-hari—misal laki-laki bekerja dan perempuan adalah pribadi yang
bertanggung jawab dalam urusan domestik—bukan menjadi pilihan yang tepat.

Jika stigma ini tetap hidup dan lestari di tengah masyarakat, maka Wulandari
& Shafarani (2023) dalam tulisannya menyatakan bahwa perkembangan seorang
anak dapat dipastikan tidak akan maksimal. Hilangnya peran ayah/fatherless—
akibat stigma bahwa peran ayah sebatas mencari nafkah ataupun faktor lainnya,
seperti kematian ataupun perceraian (Zengel Mora, 2021; Whitley, 2021)—akan
berdampak langsung pada tidak terstimulasinya perangkat fitrah anak secara
seimbang. Masa krusial perkembangan anak pada usia 0-6 tahun (golden age)
membutuhkan kehadiran figur ayah untuk mematangkan tiga komponen fitrah,
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yaitu ag/ (melalui bimbingan logika dan etika), ga/b (melalui pemenuhan ikatan
emosional dan spiritual), serta kontrol terhadap nafsu.

Ketiadaan interaksi tersebut berpeluang besar menyebabkan terjadinya
disfungsi terhadap tiga fitrah anak. Hal ini menyebabkan perkembangannya tidak
maksimal untuk menyaring nilai-nilai luar, sehingga kecenderungan nafsu menjadi
lebih dominan. Kondisi inilah yang menjelaskan mengapa anak yang mengalami
fenomena fatherless cenderung memiliki emosi yang tidak terkontrol (Maryam &
Mulyaniapi, 2022) dan lebih rentan terjerumus dalam penyimpangan perilaku.
Fenomena distorsi fitrah ini tervalidasi secara empiris oleh temuan Anas (2024),
yang menyatakan bahwa tingkat penyimpangan sosial remaja berbanding terbalik
dengan tingkat kedekatan hubungan emosional antara ayah dan anak. Minimnya
momen kebersamaan (Utami, 2021) menghambat proses transfer nilai moral dari
ayah, yang pada hakikatnya merupakan proses penguatan fitrah dasar anak agar
tidak bergeser menjadi kecenderungan yang buruk.

Maka tidak mengherankan jika sebagian besar ayat-ayat di dalam Al-Qur‘an,
yang secara umum lekat dengan tema pendidikan, dilakoni oleh seorang ayah dan
anak. Contohnya, dalam QS. Lugman [31]: 13-19. QS. Lugman [31]: 13-19
merupakan sebuah kelompok ayat yang berisikan kisah seorang Lugman yang
memberikan nasihat kepada anaknya, seperti jangan melakukan kesyirikan,
imbauan untuk menunaikan kewajiban hingga etika dalam kehidupan sehari-hari
(Al-Qurthubi, 2008).

Namun, apabila ditelaah lebih lanjut, terdapat satu hal yang menarik ketika
Lugman ingin menasehati anaknya. Ia mengawah proses pendidikannya dengan
cara memanggll anaknya dengan sebutan, “siL"”, yang berarti “wahai anakku/'.
Kata “Zsik” merupakan bentuk derivasi dari kata “.swl”, yang berakar dari kata

ol yang berarti anak laki-laki. Menurut Quralsh Shihab (2002b) kata ini
merupakan sebuah term khusus yang digunakan oleh para orang tua untuk
menyimbolkan rasa kasih sayang yang teramat kepada buah hatinya.

Selain itu, beberapa ayat lainnya yang menggambarkan kehangatan antara
hubungan ayah dan anak adalah QS. Yusuf [12]: 4-5 (antara Ya'kub dan Yusuf) dan
QS. As- Saffat [37]: 102 (antara Ibrahim dan Ismall),

s UJ.D_.» - Pl ;?mJI’ Mb LSgS Sue 351 &l ool wb q.uv u..»g; Jié 3
o) U.LB §i‘u’: ol uJm_mdl OEIRS 2 1330558 2lig3 | (sde JUs; Sandi V Esii J16
Artinya: "4. (Ingatlah) ketika Yusuf berkata kepada ayahnya (Ya'qub), "Wahai
ayahku, sesungguhnya aku telah (bermimpi) melihat sebelas bintang,
matahari, dan bulan. Aku melihat semuanya sujud kepadaku.” 5. Dia
(ayahnya) berkata, "Wahai anakku, janganiah engkau ceritakan mimpimu
kepada saudara-saudaramu karena mereka akan membuat tipu daya yang
sungguh-sungguh kepadamu. Sesungguhnya setan adalah musuh yang

_Jelas bagi manusia.
28l ol JBG 355 5l 5da5le ol wlmeJI 9 Sl Sl 2ai B sl azo gip oJs
I TuJ)uaJ|u.oél"ﬂ|stu|wiz:.;u3.595l.o
Artinya: "Ketika anak itu sampai pada (umur) ia sanggup bekerja bersamanya, ia
(Ibrahim) berkata, "Wahai anakku, sesungguhnya aku bermimpi bahwa
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aku menyembelihmu. Pikirkanlah apa pendapatmu?” Dia (Ismail)
menjawab, "Wahai ayahku, lakukanlah apa yang diperintahkan (Allah)
kepadamu! Insyaallah engkau akan mendapatiku termasuk orang-orang
sabar.”

QS. Yusuf [12]: 4-5 secara umum berisikan kisah perjalanan Yusuf muda yang
mengalami mimpi aneh setelah tidurnya. Ia mengatakan kepada ayahnya bahwa ia
telah melihat sekelompok bintang, matahari, dan bulan sujud tunduk kepadanya.
Mendengar hal tersebut, sontak Ya'’kub memberikan saran agar mimpi tersebut
tidak diceritakan kepada sanak saudaranya (Departemen Agama RI, 2011). Namun,
sebelum memberikan peringatan tersebut, Ya'’kub memulainya dengan sebuah
pernyataan yang mesra, yaitu ya bunayya.

Hal serupa juga dilakukan oleh Ibrahim kepada Ismail. Meskipun secara
histroris terdapat riwayat bahwa Ibrahim telah meninggalkan Ismail sejak kecil,
namun ketika mereka telah hidup bersama (tepatnya setelah Ismail beranjak
remaja), Ibrahim juga menggunakan ya bunayya untuk memanggil Ismail. Tidak
hanya berhenti disitu, Ibrahim juga membiasakan untuk berdiskusi dengan Ismail
dalam keadaan apapun. Salah satunya tergambar pada redaksi sy I3k yang
berarti, “apa pendapatmu?”

Dari penjelasan di atas maka ditemukan beberapa poin yang sekiranya dapat
diambil pelajaran. Berdasarkan hasil kajian terhadap QS. Lugman [31]: 13-19, QS.
Yusuf [12]: 4-5, dan QS. As-Saffat [37]: 102, ditemukan bahwa langkah pertama
untuk memperkuat kualitas karakter terhadap seorang remaja, dimulai dari keluarga
sendiri, yaitu dengan cara memanggilnya dengan sebutan-sebutan yang baik.
Selanjutnya yang dapat dilakukan adalah dengan cara memberikan nasihat yang
berharga. Tentu, hal tersebut disampaikan dengan ajakan untuk saling berdiskusi.
Jika tidak demikian, maka proses transmisi keilmuan akan terkesan menjadi sebuah
dogma bagi anak. Seorang ayah pun harus mampu menjadi suri tauladan dan
mendengarkan apa yang sebenarnya dibutuhkan oleh anak. Karena, tidak jarang,
argumentasi seorang anak berbeda dengan argumentasi yang dimiliki oleh orang
tuanya saat pemberian nasihat berlangsung. Maka dari itu, diperlukanlah sikap
keteguhan dan kebesaran hati untuk bisa menerima pendapat dari orang lain. Hal
inilah yang dipraktikkan oleh Ibrahim kepada anaknya, Ismail.

Tentu, peran ibu juga sangat penting dalam proses tumbuh-kembang anak.
Meskipun sebagian besar ayat-ayat Al-Qur’an yang berbicara mengenai pendidikan
mengambil tokoh laki-laki, bukan berarti peran ibu tidak penting. Terdapat beberapa
ayat dalam Al-Quran yang berbicara pentingnya peran ibu dalam hubungan
merawat dan mendidik seorang anak, salah satunya QS. At-Tahrim [66]: 6,
3laun bile q&iz ade 85l Swlil 33585 56 psilals ps_;.‘_é.,l I3 Igisl uJ_\JI L;J’b )

£ Qg).o;.: Lo u919.cu9 ,o@).o| G abl Uga; \

Artinya. "Wahai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan keluargamu dari api

neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu. Penjaganya

adalah malaikat-malaikat yang kasar dan keras. Mereka tidak durhaka

kepada Allah terhadap apa yang Dia perintahkan kepadanya dan selalu
mengerjakan apa yang diperintahkan.”
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Ayat di atas merupakan salah satu perintah Allah swt. kepada umat Islam
untuk dapat memerhatikan seluruh anggota keluarganya agar tidak terjerumus ke
dalam pedihnya siksa api neraka. Meskipun ayat tersebut diawali dengan kata * L
o l” yang secara literer, mukhattab atau orang yang sedang diajak bicara adalah
laki-laki, namun secara hakikat kalimat tersebut mengandung makna subjek
perempuan di dalamnya (Shihab, 2002c). Sehingga apabila dijabarkan, maka ayat
ini tidak hanya menyeru kepada salah satu pihak saja, melainkan kedua belah pihak
(suami dan istri) untuk bersama-sama menjaga keluarga dari waktu ke waktu.

Kontekstualisasi dan Implementasi Kiat Al-Qur‘an di Era Digital Saat Ini

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan sebelumnya, maka terdapat
beberapa kiat yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas karakter pada diri
remaja atau anak di era saat ini. Pertama, Al-Qur'’an memerintahkan agar dilakukan
pembenahan dari lingkungan internal terlebih dahulu, yaitu keluarga. Hal ini wajar
karena keluargalah yang bertindak sebagai organisasi pertama yang memberikan
pengalaman bersosialisasi pada anak. Segala kebiasaan, pola asuh, dan
pengalaman yang terjadi disekitarnya sejak berusia 0 hingga masa setelahnya,
menjadi data input dalam sistem kognitif, sehingga ia akan bertindak sesuai dengan
pelajaran yang ia terima. Hal inilah yang menciptakan ragam perilaku antara satu
manusia dengan manusia lainnya.

Secara empiris, gagasan Qurani ini sejalan dengan Teori Ekologi
Perkembangan Bronfenbrenner (1979), yang menempatkan keluarga sebagai
mikrosistem utama yang paling menentukan pembentukan karakter dan kontrol
emosi individu. Maka dari itu, untuk menciptakan seorang anak yang memiliki budi
pekerti yang baik, Al-Qur’an telah mengisyaratkan bahwa harus terdapat sinergitas
antara suami dan istri. Keduanya memiliki peran yang setara dalam mengusahakan
kualitas anak yang matang, baik secara fisik, psikis, maupun kognitifnya. Ketiga
komponen tersebut penting untuk dikuasai oleh seorang anak karena berbagai
rintangan dan tantangan yang akan terjadi dalam kehidupan pasti akan menguras
ketiga variabel tersebut. Oleh karena itu, penting untuk memenuhinya dalam porsi
yang seimbang.

Setelah memberikan imbauan terhadap orang tua tentang pentingnya
membersamai proses tumbuh-kembang anak, maka kiat kedua adalah
mengusahakan untuk memiliki waktu berkumpul dengan seluruh anggota keluarga.
Studi empiris oleh Utami dkk., (2021) dan Anas dkk., (2024) memvalidasi hal ini, di
mana kuantitas dan kualitas kebersamaan (family time) terbukti mampu
memperkuat ketahanan keluarga dan menekan potensi kenakalan remaja. Ketiga,
orang tua dapat memanggil sang buah hati dengan sebutan-sebutan yang baik.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Kuranchie (2012), menyebut seseorang
dengan istilah tertentu dapat memengaruhi keadaan psikis individu. Ketika seorang
anak dipanggil menggunakan sebutan yang berkonotasi negatif, maka hal tersebut
dapat memengaruhi suasana hatinya menjadi lebih pasif. Begitu juga sebaliknya,
jika seorang individu itu memiliki gelar (disebut dengan sebutan) yang baik, maka
hal tersebut akan berdampak positif bagi perkembangan psikisnya. Maka wajar,
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dalam setiap ayat yang berisikan tentang peran orang tua dan anak di dalamnya,
sang ayah akan memanggil buah hatinya tersebut dengan sebutan yang mesra,
agar pesan-pesan yang akan disampaikan setelahnya, dapat diserap dengan baik
oleh sang anak (dalam ilmu komunikasi disebut dengan gaya komunikasi persuasif).

Setelah membangun suasana yang dekat dan syahdu dengan buah hati, maka
kiat keempat, barulah memberikan berbagai macam nasihat, petuah, ataupun
pelajaran bermoral sebagai bekal hidup anak di kemudian hari. Hal ini penting untuk
dilakukan karena tidak semua pelajaran bisa didapat dalam proses pendidikan
formal. Jikapun ada, maka nasihat yang keluar dari mulut orang tua secara langsung
akan lebih terasa dan dapat meresap di sanubari hati seorang anak, terlebih jika
dimulai dengan kiat-kiat yang telah dijelaskan sebelumnya.

Tidak lupa, selama proses pemberian nasihat, Al-Qur‘an juga mengisyaratkan
melalui percakapan Nabi Ibrahim dan Ismail, agar terjadi pertukaran pendapat.
Tidak menutup kemungkinan bahwa sebagian petuah yang disampaikan oleh orang
tua tidak sesuai untuk dilakukan dalam kehidupan anak. Maka, orang tua harus
memiliki kemampuan untuk membukan ruang diskusi dan mendengarkan aspirasi
dari anaknya (terlebih dalam era globalisasi saat ini di mana informasi dapat dengan
mudah diterima oleh anak). Jika sesuatu itu baik, maka tidak ada alasan untuk orang
tua mencegahnya. Namun, jika aspirasi tersebut akan membawa dampak yang
buruk bagi kehidupan anak di kemudian hari, maka tanggapan dapat disampaikan
dengan tutur kata yang santun dan sopan, agar tidak menyakiti perasaan anak.
Hendaknya, kegiatan seperti ini dapat dijadikan sebagai sebuah kebiasaan agar
tidak ada sekat pembatas antara anak dan orang tua. Karena, model dialogis Qur'ani
ini secara empiris sejajar dengan pola pengasuhan otoritatif. Riset Kazemi dkk.,
(2026) membuktikan bahwa pola pengasuhan yang memberikan ruang komunikasi
dua arah dan kehangatan secara konsisten menghasilkan remaja dengan tingkat
kenakalan yang jauh lebih rendah serta regulasi diri yang lebih matang.

Adapun bagi individu yang telah terlanjur mengalami degradasi akhlak, maka
proses perbaikan yang paling efektif juga dengan mendapatkan kehangatan
keluarga. Hal ini disebabkan karena keluargalah yang memiliki ikatan emosional
paling dekat dengan seorang anak, maka kehadiran ayah dan ibu untuk memberikan
dukungan terhadap buah hatinya agar menjadi pribadi yang lebih baik lagi menjadi
sangat penting. Jika salah satunya, atau keduanya telah tiada maka perhatian dan
petuah-petuah moral kehidupan harus disampaikan oleh orang-orang yang berada
disekitarnya. Tentu, cara menyampaikannya pun dengan cara yang baik, seolah-
olah berperan langsung menjadi ayah-ibu anak tersebut.

Dapat dikatakan, usaha untuk memperbaiki keadaan moral anak-anak atau
remaja adalah tanggung jawab semua orang. Tentu, semua orang yang dimaksud
disesuaikan dengan posisi dan kedudukannya, serta yang terpenting “peduli”.
Dalam konteks zaman yang serba terdigitalisasi, kiat-kiat yang dibawa oleh Al-
Qur‘an ini dapat menjadi sumber edukasi bagi organisasi yang relevan dengan
kehidupan keluarga, seperti Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak,
Pengendalian Penduduk, dan Keluarga Berencana, Badan Kependudukan dan
Keluarga Berencana Nasional, dan Perkumpulan Keluarga Berencana Indonesia.
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Organisasi-organisasi tersebut—secara teori—dapat saling bersinergi dan bekerja
sama untuk menjadi pelopor utama dalam memperjuangkan kehidupan anak atau
remaja yang lebih bermoral. Usaha ini bisa dilakukan baik dengan memberikan
sosialisasi langsung terhadap masyarakat, ataupun memberikan konten edukasi
lewat sosial media, contohnya melalui video pendek ataupun infografis. Selain itu,
pihak Kantor Urusan Agama, sebagai garda terdepan dalam urusan pernikahan,
juga dapat menyelipkan materi edukasi tentang pentingnya peran kedua orang tua
dalam membentuk pribadi anak yang baik. Lainnya,—dengan memperhatikan
kondisi sosial masyarakat Indonesia yang cenderung agamis—maka setiap pemuka
agama dapat menyelipkan materi terkait pentingnya hubungan ketersalingan antara
suami dan istri, serta peluruhan paham patriarki yang selama ini telah membuat
membuat dikotomi peran antara laki-laki dan perempuan dalam kehidupan sehari-
hari. Jika semua lapisan masyarakat memiliki kesadaran tersebut, maka fenomena
degradasi akhlak yang berujung pada perlakuan menyimpang dapat berkurang.

Kesimpulan

Hasil kajian menunjukkan bahwa degradasi moral seringkali bersumber dari
ketidakmampuan lingkungan dalam mengoptimalkan potensi fitrah yang telah
dianugerahkan Allah Swt. Berdasarkan kajian Al-Qur'an, langkah yang paling krusial
untuk menangkal degradasi moral saat ini adalah melalui pembentukan keluarga
yang kondusif. Artinya, solusi utama dalam menghadapi penurunan kualitas akhlak
anak yang terjadi dewasa ini adalah dengan menciptakan keluarga yang
menyediakan dan mampu mendukung tumbuh-kembang anak secara optimal—
terutama terhadap tiga perangkat fitrah manusia—. Selain itu, partisipasi aktif dari
seluruh lapisan masyarakat juga diperlukan untuk menghadapi hal tersebut. Dengan
adanya peran aktif dari berbagai pihak maka angka kemerosotan moral yang terjadi
pada remaja dapat berkurang.

Secara teoretis, penelitian ini setidaknya memberikan kontribusi penting bagi
dua bidang utama. Pertama, dalam kajian Psikologi Islam, penelitian ini
memperkaya pemetaan konseptual mengenai hubungan sebab-akibat antara
variabel eksternal (pola asuh keluarga) dengan dinamika internal fitrah manusia
(aqgl, qgalb, dan nafsu), serta membuktikan secara dialektis bahwa model
pengasuhan Qurani memiliki keselarasan empiris dengan teori-teori psikologi
perkembangan modern. Kedua, dalam kajian Pendidikan Islam, penelitian ini
merekonstruksi paradigma pendidikan keluarga dengan menegaskan kembali
krusialnya keterlibatan figur ayah dan penghapusan stereotip gender/patriarki yang
sering kali menghambat sinergitas orang tua dalam mendidik anak. Dampak praktis
dari penelitian ini menuntut adanya partisipasi aktif dari berbagai pihak, tidak hanya
organisasi terkecil masyarakat (keluarga) tetapi juga dukungan sinergitas lembaga
pemerintah, organisasi kemasyarakatan, serta tokoh ~agama untuk
mentransformasikan kiat-kiat Quraniini menjadi program edukasi keluarga terpadu
dan kampanye media digital yang solutif di era modern.
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